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ABSTRAK

ANDHARINI RUSMANA PUTRI Optimasi Proses Ekstraksi Daun
Mengkudu (Morinda citrifolia L.) Secara Sonikasi Dengan Pendekatan
Response Surface Analysis (dibimbing oleh Subehan dan Muhammad
Raihan)

Tanaman mengkudu (Morinda ctrifolia L.) merupakan tanaman
yang seluruh bagiannya dimanfaatkan sebagai obat tradisional ataupun
suplemen penunjang kesehatan. Response Surface Methodology (RSM)
merupakan teknik matematis dan statistik yang dapat dimanfaatkan untuk
mengoptimalkan parameter proses ekstraksi suatu tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan parameter yang optimal untuk mengekstraksi
metabolit sekunder dari daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.) secara
sonikasi dengan pendekatan Response Surface Analysis.

Dilakukan 9 perlakuan dengan kombinasi waktu (15,30,45 menit)
dan rasio perbandingan pelarut (1:10,1:20,1:30) yang diperoleh
menggunakan Minitab Ver.18. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persen rendemen ekstrak daun M. citrifolia L. yang paling optimum
diperoleh sebesar >15% pada rasio perbandingan simplisia dan pelarut
sebesar 1:18 dengan waktu optimum selama 51 menit. Analisis KLT
Densitometri diperoleh persen kadar skopoletin pada ekstrak daun M.
citrifolia L. yang paling optimum sebesar >0,30% pada rasio perbandingan
simplisia dan pelarut 1:10 dengan waktu optimum selama 9 menit.

Kata Kunci: Morinda citrifolia L., Sonikasi, Metode Surface Response



ABSTRACT

ANDHARINI RUSMANA PUTRI. Optimization of the Extraction of Noni
(Morinda citrifolia L.) Leaves by Sonication Using the Response Surface
Analysis Approach (supervised by Subehan and Muhammad Raihan)

The noni plant (Morinda citrifolia L.) is a plant which all parts of it
are used as traditional medicine or health support supplements. Response
Surface Methodology (RSM) is a mathematical and statistical technique
that can be used to optimize the extraction process parameters of a plant.
This study aims to determine the optimal parameters for extracting
secondary metabolites form Noni (Morinda citrifolia L.) leaves by
sonication using the Response Surface Analysis approach.

Nine treatments were performed with a combination of time
(15,30,45 minutes) and solvent ratio (1:10,1:20,1:30) obtained using
Minitab 18. The results showed that the percent yield of M. citrifolia L. leaf
extrat. The most optimum is obtained at >15% in the ratio of simplicial and
solvent ratio of 1:18 with the optimum time of 51 minutes. Densitometric
TLC analysis showed that the most optimum percentage of scopoletin
content in M.citrifolia L. leaf extract was >0,30% at the ratio of simplicial
and solvent ratio of 1:10 with the optimum of 9 minutes.

Keywords: Morinda citrifolia L., Sonication, Response Surface Method
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Morinda citrifolia L. merupakan tanaman yang termasuk
dalam familia Rubiceae, secara luas dikenal sebagai tanaman noni dan
di Indonesia sebagai mengkudu. Secara empiris, hampir seluruh
bagian tanaman mengkudu telah dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai obat maupun suplemen penunjang kesehatan (Ali et al.,
2016). Mengkudu mempunyai aktivitas bioaktif seperti antibakteri,
antivirus, antelmintik, antifungi, antioksidan, hepatoprotektif, antiobesitas,
hipoglikemia, analgesik, ansiolitik, anti inflamasi, hipotensi, aktivitas
kardiovaskular, estrogenik, imunologi dan antikanker (Singh, 2012).

Proses ekstraksi merupakan salah satu aspek yang dapat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas dari senyawa aktif yang diperoleh
selama proses pengekstraksian dari tanaman obat. Contohnya, pada
Mangifera indica perlu dilakukan optimalisasi untuk menghindari waktu
ekstraksi yang lama, metode ekstraksi dan parameter harus dioptimalkan
(Zou et al.,, 2014). Metode ekstraksi konvensional memiliki kekurangan
seperti membutuhkan pelarut yang banyak dan memakan waktu yang
cukup lama.

Saat ini, belum ada penelitian yang melakukan optimasi terhadap
daun Mengkudu dengan menggunakan metode Ultrasound-assisted

extraction (UAE). Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan optimasi



ekstraksi daun mengkudu dengan metode sonikasi. Ultrasound-assisted
extraction (UAE) merupakan teknik ekstraksi dengan bantuan ultrasound
yang akan menghasilkan getaran sehingga mempermudah cairan penyari
menembus dinding sel yang akan mempercepat proses ekstraksi. Selain
itu, pada metode ini juga pelarut yang digunakan lebih efisien dalam
proses ekstraksi dan dapat memilih pelarut yang dimungkinkan lebih
efesien dan selektif dalam ekstraksi (Capelo-Martinez, 2009). Sonikasi
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan teknik ekstraksi yang
lain seperti jumlah pelarut yang digunakan lebih sedikit, sederhana, dan
efesien (Lima et al., 2019). Zhang, Lin and Ye (2018) menjelaskan bahwa
penelitian ekstrak dari Thymus serpyllum L. menggunakan metode UAE
dengan menggunakan variasi rasio pelarut dan sampel dengan
perbandingan 1:30 dengan waktu 15 menit mendapatkan hasil polifenol
yang lebih tinggi. Sedangkan Guo dkk (2015) menemukan bahwa metode
UAE memiliki keuntungan seperti penghematan waktu, pengoperasian
yang sederhana dan hasil ekstrak yang lebih tinggi.

Pelarut, pH, suhu, waktu, rasio pelarut, tekanan dan ukuran partikel
umumnya merupakan parameter yang berpengaruh dalam optimalisasi
ekstraksi dengan bantuan Ultrasound-assisted extraction (Capelo-
Martinez, 2009). Lai et al., (2014) telah melakukan penelitian mengenai
optimasi ekstraksi dari tanaman Rhus typhina L. yang dimana waktu
ekstraksi menjadi 1 parameter yang digunakan dalam pengoptimalan

ekstraksinya. Pilihan metode ekstraksi yang tepat sangat penting untuk



mendapatkan senyawa dalam jumlah yang baik dari suatu tanaman.
Dengan demikian, optimasi dengan berbagai parameter ekstraksi dapat
menunjang penelitian fitokimia. Pengoptimalan ekstraksi dapat dilakukan
melalui model komputasi dan matematika sehingga pengoptimalan
ekstraksi dapat diperoleh dengan cepat dan menghasilkan ekstrak yang
lebih optimal. Response Surface Methodology (RSM) merupakan teknik
matematis dan statistik yang bertujuan untuk mendapatkan respon yang
optimal. Metodologi ini diterapkan untuk memaksimalkan produksi bahan
dengan mengoptimalkan variable operasional (Sarker and Lutfun Nahar,
2018). Menurut Erysin (2006) metode ini berguna untuk menduga
pengaruh linear kuadratik dan interaksi faktor antar variabel yang ada
serta mengoptimumkan respons tersebut dengan menggunakan jumlah
data percobaan yang minim.

Oleh karena itu pada penelitian ini, akan dilakukan proses ekstraksi
dari tanaman daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) secara Ultrasound-
assisted Extraction dengan menggunakan 2 parameter yaitu rasio pelarut
dan sampel dan waktu ekstraksi. Penelitian ini bertujuan melihat hasil
ekstraksi dari tanaman daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang
optimum secara Ultrasound-assisted Extraction dengan membandingkan
2 parameter antara rasio pelarut dan sampel dengan waktu ekstraksi dan

dianalisis menggunakan Surface Response Analysis.



[.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang timbul adalah
bagaimana parameter yang optimal untuk mengekstraksi metabolit
sekunder dari daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.) secara sonikasi
dengan pendekatan Response Surface Analysis.
[.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan parameter
yang optimal untuk mengeksraksi metabolit sekunder dari daun Mengkudu
(Morinda citrifolia L.) secara sonikasi dengan pendekatan Response

Surface Analysis.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Uraian Tanaman
[1.1.1 Klasifikasi Tanaman
Adapun klasifikasi dari tanaman mengkudu, ialah:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Magnoliophyta

Kelas . Asteridae

Ordo : Rubiales

Famili : Rubiaceae

Genus : Morinda

Spesies : Morinda citrifolia L. (Sarida et al., 2010).

Gambar 1. Tanaman Mengkudu (Sarida et al., 2010)

[1.1.2 Morfologi Tanaman
Mengkudu merupakan tanaman perdu, yaitu berkayu, tinggi dapat
mencapai 7 meter, tumbuh liar di tepi hutan, ladang, dan pinggir jalan.

Tanaman ini tumbuh tegak atau membengkok, banyak cabangnya. Daun



ukurannya lebar, bulat, tepi rata, agak tebal, bagian tepi sedikit runcing,
warna hijau tua, berhadapan, bertangkai pendek. Bunga muncul dari
ketiak daun, bertangkai, rapat, mangkota bunga berbentuk tabung, putih.
Buah lonjong, besar, benjol-benjol kecoklatan, jika telah masak berair dan
berdaging, aroma kurang sedap (Sarida et al., 2010)
[I.2 Metabolit Sekunder Pada Mengkudu

Dari hasil penelitian telah diketahui bahwa telah diidentifikasi
mengkudu memiliki senyawa utama, yaitu: skopoletin, asam oktoanoik,
potassium, vitamin C, terpenoid, alkaloid, anthrakuinon (seperti
nordamnakantal, morindone, rubiadin, dan rubiadin-1methyl eter,
anthrakuinon glikosida, beta sitosterol, karoten,vitamin A, flavone
glikosida, asam linoleic, alizarin, asam amino, acumin, asam kaproik, L-
asperulosid, asam kaprylic, dan asam usolik (Wang et al., 2002).

Daun tanaman mengkudu mengandung senyawa skopoletin yang
berasal dari derivat coumarin fenolik yang memiliki aktivitas anti proliferatif
pada kanker (Abou Assi et al., 2017). Skopoletin merupakan senyawa dari
turunan derivat kumarin yang digunakan sebagai salah satu senyawa
penanda (quality marker) pada tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.)

(Oktaviyanti et al., 2018).

0
= “CH,

O O OH

Gambar 2. Struktur Kimia Senyawa skopoletin (Wang et al., 2002)



[1.3 Ekstraksi
Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan zat aktif dari suatu
padatan maupun cairan dengan menggunakan bantuan pelarut. Pemilihan
pelarut diperlukan dalam proses ekstraksi, karena pelarut yang digunakan
harus dapat memisahkan atau mengekstrak substansi yang diinginkan
tanpa melarutkan zat-zat lainnya yang tidak diinginkan (Prayudo et al.,
2015).
[1.3.1 Jenis-Jenis Metode Ekstraksi
1. Maserasi
Maserasi adalah proses pengekstraksian simplisia dengan
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau
pengadukan pada temperatur ruangan (kamar) (Departemen
Kesehatan RI, 2000). Kerugian utama dari metode maserasi ini
adalah memakan banyak waktu, pelarut yang digunakan cukup
banyak, dan besar kemungkinan beberapa senyawa hilang. Selain
itu, beberapa senyawa mungkin saja sulit diekstraksi pada suhu
kamar. Namun, metode maserasi dapat menghindari rusaknya
senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Mukhtarini, 2011).
2. Ultrasound-Assisted Extraction
Ultrasonic-assisted extraction (UAE) adalah salah satu metode
ektraksi berbantu ultrasonik. Gelombang ultrasonik adalah
gelombang suara yang memiliki frekuensi diatas pendengaran

manusia (220 kHz) (Sholihah et al., 2017). Alat sonikator yang



digunakan dengan merk BRANSON® 1510 dengan spesifikasi
kapasitas wadah sonikator sebesar 1,89 L, dengan suhu kerja alat
hingga 69°C (Yamali Hernandes, 2020). Wadah yang berisi serbuk
simplisia dimasukkan kedalam wadah ultrasonic. Hal ini dilakukan
untuk memberikan tekanan mekanik pada sel hingga menghasilkan
rongga pada sampel. Kerusakan sel dapat menyebabkan
peningkatan kelarutan senyawa pada pelarut dan meningkatkan
hasil ekstraksi (Mukhtarini, 2011). Proses ektraksi dengan bantuan
ultrasonik menyebabkan senyawa organik pada tanaman dan biji-
bijian dengan menggunakan pelarut organik dapat berlangsung
lebih cepat. Dinding sel dari bahan dipecah dengan getaran
ultrasonik sehingga kandungan yang ada di dalamnya dapat keluar

dengan mudah (Mason, 2014).

Gambar 3. Alat Sonikator (Yamali Hernandes, 2020)



3. Perkolasi
Perkolasi merupakan proses ekstraksi yang dilakukan dengan
mengalirkan pelarut pada sampel basah (sampel yang sudah
dibasahi) secara perlahan (Nasyanka, Anindi Lupita, dkk. 2020).
Metode ini memiliki keunggulan seperti sampel senantiasa dialiri
oleh pelarut baru dan memiliki kerugian seperti jika sampel dalam
perkolator tidak homogen maka pelarut akan sulit menjangkau
seluruh area. Selain itu, metode ini juga membutuhkan banyak
pelarut dan memakan banyak waktu (Mukhtarini, 2011).

4. Reflux
Reflux adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik
didihnya, selama waktu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif
konstan dengan adanya pendingin balik (Departemen Kesehatan
RI, 2000). Metode ini dilakukan dengan cara sampel dimasukkan
bersama pelarut kedalam labu dan dipanaskan sehingga terbentuk
uap yang terkondensasi dan kembali masuk ke dalam labu.
Kerugian dari metode ini adalah senyawa yang bersifat termolabil
dapat terdegradasi (Mukhtarini, 2011).

5. Soxlhet
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang sama
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi
kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya

pendingin balik (Departemen Kesehatan RI, 2000). Keuntungan
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dari metode ini adalah proses ekstraksi yang kontinu, sampel
terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak
membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu.
Kerugiannya adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat
terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus-menerus berada
pada titik didih (Mukhtarini, 2011).
6. Infus
Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur
penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih,
temperatur terukur 96-98°C) selama waktu tertentu (15-20 menit)
(Departemen Kesehatan RI, 2000).
7. Dekok
Dekok adalah ekstraksi yang sama dengan infus tetapi hanya pada
waktu yang lebih lama (=230°C) dan temperatur sampai titik didih air
(Departemen Kesehatan RI, 2000).
[1.4 KLT Densitometri
KLT Densitometri merupakan salah satu metode analisis kuantitatif.
Penetapan kadar bercak senyawa dengan metode ini dilakukan dengan
mengukur kerapatan bercak senyawa yang dipisahkan dengan cara KLT
(Najib, 2018). Menurut E Bdoki, dkk.,(2005) KLT-Densitometri salah satu
metode yang cocok digunakan untuk kontrol kualitas botani ekstrak
karena akuisisi data yang cepat, sederhana, dan dapat diandalkan. Pada

umunya pengukuran kerapatan bercak tersebut dibandingkan dengan
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kerapatan bercak senyawa standar yang dielusi secara bersama-sama
(Najib, 2018).

Penetapan kadar dengan menggunakan kombinasi KLT dan
densitometri (KLT Densitometri) cukup ekonomis karena menggunakan
fase gerak yang sedikit, waktu yang relative singkat dan dapat dilakukan
penetapan kadar beberapa sampel secara simultan. Teknik pengukuran
dapat didasarkan atas pengukuran intensitas sinar yang diserap
(absorpsi). Intensitas sinar yang dipantulkan (reflaktansi) atau intensitas
sinar yang difluorosensikan. Teknik pengukuran berdasarkan refleksi
dimana sinar datang sebagian diserap dan sebagian lagi dipantulkan.
Banyaknya sinar yang direfleksikan akan ditangkap oleh suatu alat yang
diterjemahkan ke dalam suatu kromatogram (Najib,Ahmad., 2018).

II.5 Response Surface Methodology

Metode permukaan respon (Response Surface Methodology)
adalah metode yang menggunakan teknik statistik dan matematika yang
digunakan untuk membuat model dan menganalisa respon y yang
dipengaruhi oleh beberapa variabel bebas (factor x) guna mengoptimalkan
respon tersebut dan berguna untuk mengembangkan, meningkatkan, dan
mengoptimalkan proses (Montgomery, 2001). Metode ini memiliki aplikasi
penting dalam desain, pengembangan, dan memformulasi produk baru.
Aplikasi RSM ini sangat luas digunakan dalam bidang industri, terutama
dalam situasi dimana beberapa variabel input berpotensi mempengaruhi

beberapa ukuran kinerja atau karakteristik kualitas produk atau proses.



Ukuran kinerja atau karakteristik kualitas ini disebut dengan respon

(Myers, Raymond H, et al., 2009).
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